RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
:
SMA ………………………….
Mata Pelajaran
:
Pendidikan Agama Islam

Sem / Kelas 
: 
Ganjil / X

Materi Pokok                     :    Sumber-sumber  hokum  Islam

Alokasi Waktu                   :    3 x  pertemuan ( 9 X 45 menit )
A. Kompetensi Inti
 (K1)
: Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

 (K2)         : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 (K3):        Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

 (K4)         : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan Pertama

	No.
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	1. 
	1.2  Berpegang teguh kepada Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam
	

	2. 
	1.3  Meyakini kebenaran hukum Islam

	

	3. 
	3.8   Memahami kedudukan Al-Quran, Hadis, dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam
	3.8.1    menjelaskan arti Al-Quran, Hadis, dan Ijtihad sebagai sumber hukum  Islam. 
3.8.2    menjelaskan fungsi dan kedudukan Al-Quran, Hadis, dan Ijtihad sebagai sumber hukum  Islam.


Pertemuan  kedua dan ketiga

	No.
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	4. 
	4.6 Menunjukkan sikap dan prilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Hasil Ijtihad 


	4.6.1    menyebutkan contoh perilaku

4.6.2 Memperagakan perilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Hasil Ijtihad 



C. Tujuan Pembelajaran   
Setelah melakukan pembelajaran dengan metode Diskusi kelompok, Penugasan, Portofolio, dan Ceramah diharapkan peserta didik mampu:
Pertemuan pertama
1. Membiasakan berpegang teguh dengan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad.

2. Meyakini dengan sepenuhnya akan kebenaran hukum Islam 
3. Menjelaskan fungsi dan Kedudukan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam. 

Pertemuan Kedua dan Ketiga

1. Menunjukkan contoh sikap perilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Hasil Ijtihad.
2. membiasakan perilaku yang sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Hasil Ijtihad
D. Materi Pembelajaran
 Pertemuan Pertama 
Dalam penetapan hukum dalam Islam harus dilandasi dengan pijakan atau alasan yang disebut dengan sumber hukum, sumber hukum yang dimaksud yaitu Al Quran dan as sunnah. Namun adakalanya timbul permasalahan-permasalahan baru yang timbul akibat berkembangnya jaman, oleh karena itu dibutuhkan sesuatu yang dapat dijadikan pijakan untuk menetapkan hukum perkara tersebut. Dengan didasari oleh hadis Nabi, para ulama berijtihad dan menyusun sistematika istinbat hukum.

1) Pengertian Al Qur’an

Secara Bahasa  (Etimologi)
Merupakan mashdar (kata benda) dari kata kerja Qoro-’a (قرأ) yang bermakna yang artinya membaca .
Secara Syari’at (Terminologi)
Adalah Kalam Allah ta’ala yang diturunkan kepada Rasul dan penutup para Nabi-Nya, Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam, diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Naas.
2) Kedudukan dan  fungsi Al Qur’an 

Al-Qur’an sebagai kitab Allah SWT menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam,baik yang mengatur hubungan manusia dengan dirinya sendiri,hubungan manusia dengan Allah SWT,hubungan manusia dengan sesamanya,dan hubungan manusia dengan alam.  Adapun fungsinya adalah,  sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3) Pengertian dan kedudukan Al Hadis  

a) Pengertian Al Hadis
Secara bahasa (Etimologi) hadis berasal dari bahasa Arab yang artinya baru,tidak lama, Secara syari’at (terminologi) adalah segala tingkah laku nabi Muhammad SAW baik berupa ucapan, (qauliyah)   perbuatan (Fi’liyah)  maupun ketetapan (taqririyah ). 

b) Kedudukan dan Fungsi Al Hadis
Coba simak oleh anda ayat Al Qur’an dan Hadis berikut ini : 
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Artinya : … dan apa yang diberikan rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah 
Adapun fungsi Hadis terhadap Al Qur’an adalah : 

a) Memperkuat  hukum-hukum yang ditentukan oleh Al Qur’an sehingga kedua-duanya (Al Qur’an dan Al Hadis ) menjadi sumber hukum 

Contoh, Allah SWT dalam Al Qur’an menjelaskan untuk menjauhi perkataan dusta
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b) Menjelaskan terhadap ayat-ayat Al Qur’an yang masih bersifat umum  misalnya ayat tentang haramnya bangkai yang Allah jelaskan dalam Qur’an surat Al Maidah ayat 3 

c) Menetapkan hukum baru atau aturan-aturan yang tidak terdapat dalam Al Qur’an

4) Pengertian,Kedudukan,dan Fungsi Ijtihad
a) Pengertian Ijtihad

  Secara bahasa (etimologi) kata ijtihad berasal dari bahasa Arab  yang kata kerjanya “jahada”,yang artinya berusaha dengan sungguh-sungguh. Secara syari’ (terminology) adalah mengerahkan upaya serius untuk melakukana pengambilan hukum syariah dari dalil-dalil syariah. Atau upaya yang sungguh-sungguh untuk mengusahakan produk hukum syariah baik yang aqliyah atau naqliyah berdasarkan sumber-sumber yang sudah tetap seperti Al Quran, hadis, ijmak, qiyas dan lain-lain

b) Kedudukan dan fungsi ijtihad 

Ijtihad menempati kedudukan sebagai sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an dan   Hadis. Dalilnya adalah:

· QS An-Nahl 16:43 dan Al-Anbiya' 21:7
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Artinya: :  maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan  jika kamu  tidak mengetahui

· Hadis riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi  tentang dialog antara nabi Muhammad SAW dengan Muadz bin Jabbal ketika akan diutus jad gubernut di Yaman.
Adapun fungsi ijtihad,  adalah untuk menetapkan hukum sesuatu,yang tidak ditemukan dalil hukumnya secara pasti di dalam Al-Qur’an dan Hadis. 

Adapun bentuk-bentuk ijtihad antara lain adalah 

Adapun bentuk-bentuk ijtihad antara lain adalah 

1. Ijma’

adalah kesepakatan mujtahid tentang hukum syara’ dari suatu peristiwa setelah Rosul wafat..Sebagai contoh adalah setelah rosul meninggal diperlukan pengangkatan pengganti beliau yang disebut dengan kholifah. maka kaum muslimin pada waktu itu sepakat mengangkat Abu Bakar sebagai kholifah pertama. 

2. Qias

qias adalah menetapkan hukum suatu kejadian  atau peristiwa yang tidak ada dasar nashnya dengan cara membandingkan dengan suatu kejadian yang telah ditetapakan hukumnya berdasarkan nash karena ada persamaan illat/sifat diantara kejadian atau peristiwa itu. Contoh narkotika di Qiaskan dengan meminum khamar.

3.  Maslahah mursalah 

adalah suatu kemaslahatan dimana syar;i tidak mensyariatkan sutau hukum ntuk merealisir kemaslahatan itu dan tidak ada dalil yang menunjukkan atas pengakuanya atau pembatalanya.Contoh kemaslahatn yang karenanya para sahabat mensyariatkan pengadaan penjara, pencetakan mata uang, penetapan tanah pertanian, memungut pajak.

4. Urf 

Menurut bahasa adalah kebiasaan sedangkan menurt istilah sesuatu yang telah dikenal orang banyak dan menjadi tradisi mereka dan tentunya tradisi disini adalah kebiasaan yang tidak dilarang. Contoh: saling pengertian manusia terhadap jual beli dengan cara saling memberikan tanpa adanya sighot lafdliyah.

Pembagian Hukum Islam Berdasar Ulama’ Ushul Fiqih. ini terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Hukum Wad’i 
2. hukum Taklifi

 Pertemuan Kedua

Contoh-Contoh Perilaku yang Sesuai Dengan Al-Qur’an, Hadis dan Hasil Ijtihad 

1. Sebagai umat Islam yang sudah baligh senantiasa melaksanakan sholat lima waktu.

2. Berpakaian yang Islami, yaitu menutup aurat, berpakaian yang tidak ketat dan tidak tembus pandang.

3. Rajin bershodaqoh.

2. Metode Pembelajaran
1. Diskusi kelompok

2. Demonstrasi.

3. Penugasan

4. Portofolio

3. Media/Alat/Sumber Pembelajaran
1. Media

a. Properti yangdigunakan oleh siswa untuk bermain peran
b. Slide powerpoint
2. Alat dan Bahan

LCD, Lap Top, layar proyeksi

3. Sumber Belajar
a. Buku PAI dan Budi Pekerti  Kls X 

b. Al-Quran dan Al-Hadis
c. Koran, tabloid, majalah, dls

d. Multimedia interaktif dan Internet

e. Buku tentang Al-Qur’an

f. Buku tentang Hadis Shohih Bukhori Muslim

g. Buku tentang Ijtihad

h. Limgkungan sekitar

i. Buku Kumpulan hasil ijtihad “Kompilasi Hasil Ijtihad” Depag

4. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan pertama 

	No.
	Kegiatan 
	Waktu

	1.
	Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah pendek pilihan dengan lancar dan benar 

c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran;

d. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan tema Sumber Hukum Islam
e. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai; 

f. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, menyimak, menanya, berdiskusi, mengkomunikasikan dengan menyampaikan, menanggapi dan membuat kesimpulan hasil diskusi
	15’

	2.
	Kegiatan Inti

a.    Mengamati
·   Membaca buku materi tentang arti, fungsi, manfaat dan kedudukan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad  sebagai sumber hukum Islam 
b. Menanya
·   Siswa  mengajukan pertanyaan tentang tentang arti, fungsi, manfaat dan kedudukan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad  sebagai sumber hukum Islam 
c. Eksperimen/Explore

·   Secara berkelompok mendiskusikan fungsi dan kedudukan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad 
·   Secara berkelompok mendiskusikan hikmah berpegang teguh pada Al-qur’an, Hadis dan Ijtihad.  
d. Asosiasi

·   Secara berkelompok menyimpulkan tentang fungsi dan kedudukan Al-Qur’an, Hadis, ijtihad  sebagai sumber hokum Islam.
·   Menguhubungkan fungsi Al-Qur’an, Hadis dan hasil ijtihad dalam kehidupan sehari-hari .
e. Komunikasi.
·   Menyampaikan hasil diskusi tentang Fungsi dan kedudukan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad. 

·   Menyampaikan hasil diskusi tentang macam-macam hukum Islam.
·   Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonfirmasi, menyanggah)

·   Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru
	110’

	3.
	Penutup

f. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya;

g. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik yang menguasai materi;

h. Menyampaikan rencana pembelajaran pada per​temuan berikutnya.
	10’




Pertemuan kedua dan ketiga 
	No.
	Kegiatan 
	Waktu

	1.
	Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah pendek pilihan dengan lancar dan benar 

c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran;

d. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan tema Sumber Hukum Islam
e. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai; 

f. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, menyimak, menanya, berdiskusi, mengkomunikasikan dengan menyampaikan, menanggapi dan membuat kesimpulan hasil diskusi
	15’

	2.
	Kegiatan Inti

a. Mengamati
· Mengamati contoh-contoh perilaku yang sensual dengan (Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad)  
b. Menanya
· Siswa  mengajukan pertanyaan tentang perilaku yang merupakan contoh sikap sensuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad.  
b. Eksperimen/Explore

· Secara berkelompok siswa mendiskusikan contoh perilaku yang  sensuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad selain yang sudah dicontohkan diatas, sebagai bahan untukbermain peran
c. Asosiasi

· Menyimpulkan hasil diskusi.
f. Komunikasi.
· Mendemonstrasikan peran yang sudah direncanakan.
	110’

	3.
	Penutup

a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya;

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik yang menguasai materi;

c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada per​temuan berikutnya.
	10’




H. Penilaian

1. Sikap spiritual

1) Teknik

            : Observasi

2) Bentuk Instrumen
: Lembar observasi

3) Kisi-kisi

            :

Berilah tanda √ pada kolom jawaban yang kamu anggap paling sensuai dengan kondisi kamu !

	NO
	Sikap yangdinilai
	YA
	KDNG
	TDK

	1. 
	Senantiasa sholat lima waktu
	
	
	

	2. 
	Senantiasa menyisihkan uang saku untuk berinfak
	
	
	

	3. 
	Senantiasa berpakaian yang Islami 
	
	
	

	4. 
	Menuntut ilmu dengan berniat beribadah
	
	
	

	5. 
	
	
	
	


Ket:   Ya, yangdimaksud adalah iya dan selalu melaksanakan

KDNG, yang dimaksud adalah kadang-kadang. Jadi kadang melakukan kadang tidak.

 TDK, maknanya tidak pernah melakukan
Pedoman penilaian

Skor untuk masing-masing soal 1 - 3

	No
	Skor Penilaian

	1
	3
	2
	1

	2
	3
	2
	1

	3
	3
	2
	1

	4
	3
	2
	1

	5
	
	
	


Keterangan:

Dalam penilaian diatas menggunakan rentang nilai untuk masing-masing soal 1 – 3

Adapun ketentuan penilaian tersebut adalah;

A  =  3   =  Sangat Baik 

B  =  2   =  cukup Baik 

C  =  1   =  kurang baik

Rentang skor  = (skor maksimal  -  skor minimal)/3



   = ( 12 – 4 )/3



   =  8 : 3



   = 2.67

Jadi,    A  =  9,33  -  12


    B   =  6,65  -  9,32


    C   =      4   -  6,64

2. Penilaian kognitif 

a.  Non test

1) Lembar observasi dalam diskusi kelompok

	No
	Nama Siswa
	Keaktifan/partispasi
	pertahanan
	Bobot 
	Jum.

Nilai

	1
	Afiq Novita
	
	
	
	

	2
	Bakhtiar
	
	
	
	

	3
	Alfin Nuranti
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	


Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi yang memuat isi diskusi dan sikap saat diskusi.

Adapun rubrik penilaian diskusi tersebut dengan menggunakan pedoman berikut

Ket :

· Keaktifan/partisipasi yang dimaksud adalah keaktifan/partisipasa/peran serta dalam diskusi. Baik ketika menjadi peserta atau pemateri

· Pertahanan yang dimaksud adalah kemampuan mempertahankan pendapatnya.

· Bobot yang dimaksud adalah bobot/kwalitas pemikiran yang disampaikan

Pedoman Penilaiannya adalah

Dalam penilaian ini menggunakan penilaian 1 -  4.

Adapun ketentuan dari penilaian tersebut adalah;

4 =  Sangat Baik (A)

  3 =  Baik (B)

2 =  Cukup (C)

  1 =  Kurang baik (D)

Rentang Skor 
=  (Skor Maksimal – Skor Minimal)/4




=  16 - 4 




=  12/4




=  3 

A
=     14 - 16 

B
=     11 - 13

C
=       7 - 10

D
=       4 -   6

Keterangan:

Jika keaktifan, pertahanan, dan bobot pendapat sangat baik

Jika keaktifan, pertahanan, dan bobot pendapat baik

Jika keaktifan, pertahanan, dan bobot pendapat cukup baik

Jika keaktifan, pertahanan, dan bobot pendapat kurangbaik

b) Portofolio
· Membuat paparan tentang kedudukan dan fungsi al-Qur’an, al-Hadis, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam. 

· Secara berkelompok, siswa mencari produk penetapan hukum dari hasil ijtihad.
b. Penilaian kognitif test

1) Tes tulis

Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan kognitif dengan menjawab soal-soal pilihan ganda dan  atau uraian tentang  kedudukan dan fungsi al-Qur’an, al-Hadis, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam.

(soal ada dalam lampiran)

2) Test lisan.

Dalam test ini, yang dilakukan adalah memaparkan hasil pengamatan perilaku berpegang teguh kepada al-Qur’an, al-Hadis dan Ijtihad serta menganalisis dan menanggapinya

3. Keterampilan

1) Teknik

            : Observasi

2) Bentuk Instrumen
: Check list

3) Kisi-kisi

            :

Penilaian Proses demonstrasi/sosiodrama

Berilah tanda √ pada kolom penilaian yangkamu anggap tepat!

(penilaian ini tidak hanya diisi (dinilai) oleh guru. Tapi juga siswa (kelompok siswa yang lain yang yang tidak tidak tampil dalam drama)

	NO
	ASPEK YANG DINILAI
	SKOR

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kerjasama/kekompakan
	
	
	
	

	2
	Pemanfaatan waktu
	
	 
	
	

	3
	Kesesuaian dengan materi
	
	
	
	


Catatan : 

*4  =  Sangat Baik

  

3  =  Baik

 
 
 2  =  Sedang

  


1  =  Kurang baik

Keterangan : 

Skor maksimal adalah 16, jika mendapat nilai  16 setelah dijumlahkan,maka kelompok tersebut mendapat nilai sempurna

1 -  4  (D) jika dalam mendemokan tugasnya tidak dilakukan dengan baik, baik dari segi kerjasama, pemanfaatan waktu, serta kesesuaian dengan tema

5 -  8
(C) jika dalam mendemokan tugasnya dilakukan dengan cukup, baik dari segi kerjasama, pemanfaatan waktu, serta kesesuaian dengan tema

9 - 12 (B) jika dalam mendemokan tugasnya dilakukan dengan baik, baik dari segi kerjasama, pemanfaatan waktu, serta kesesuaian dengan tema

13  -  16  (A)  jika dalam mendemokan tugasnya dilakukan dengan sangat baik, baik dari segi kerjasama, pemanfaatan waktu, serta kesesuaian dengan tema
Kunci Jawaban:
I- Soal Pilihan Ganda 

1- D

2- D

3- C

4- B

5- E

6- D

7- E

8- A

9- A

10- C

11- C

12- B

13- E

14- A

15- E

II- Soal Uraian 

1- Secara etimologi wakaf berasal dari kata وَقْفُ yang berbentuk masdar (infinitive noun) yang berarti pada dasarnya menahan, berhenti atau diam. Menurut istilah dalam syariat islam : wakag ialah menahan, mengekang atau menghentikan harta dan memberikan manfaatnya dijalan Allah untuk memindahkan hak milik pribadi menjadi milik suatu badan atau yayasan yang memberikan manfaat bagi masyarakat dengan tujuan mendapatkan kebaikan dan ridha Allah swt.
2- Hadis yang menerangka tentang wakaf : 
Umar bin Khattab r.a. memperoleh tanah di khaibar, lalu ia datang kepada Nabi saw. untuk meminta petunjuk mengenai tanah tersebut. Ia berkata, wahai Rasulullah, saya memperoleh tanah di khaibaryang belum pernah saya peroleh harta yang lebih baik dari bagiku melebihi tanah tersebut ; apa perintah engkau kepadaku mengenai itu? Nabi saw. menjawab : “Jika mau, kamu tahan pokoknya dan kamu sedekahkan hasilnya.” Ibnu Umar berkata : “maka Umar menyedekahkan tanah tersebut, dengan mensyaratkan bahwa tanah itu tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. Ia menyedekahkan hasilnya kepada fuqara’, kerabat, riqab, sabilillah, ibnu Sabil, dan tamu. Tidak berdosa atas seseorang yang mengelolanya untuk memakan dari hasil itu secara makruf dan memberi makan kepada orang lain tanpa menjadikannya sebagai harta hak milik”.

3- Wakaf tanah untuk pembangunan masjid, wakaf tanah untuk pembangunan madrasah dll
4- Tidak diperbolehkan. Karena harta  yang diwakafkan haruslah barang dari hasil yang halal. Berikut syarat barang yang diwakafkan :
a- Wujud barangnya tetap walaupun telah digunakan, seperti tanah, bangunan masjid dll.
b- Barang yang diwakafakan adalah milik sendiri dan hak miliknya dapat dipindah ke orang lain
c- Barang yang diwakafkan bukan barang haram atau najis.
5-  4 hal yang perlu diperhatikan dalam wakaf uang atau wakaf produktif :
1) Mengembangkan benda wakaf yang asalnya hanya berfokus pada tanah, bisa berbentuk uang tunai bahkan surat-surat berharga
2) Harta wakaf boleh dikelola dan dikembangkan 
3) Pengembangan dalam hal mustahik wakaf, dimana penerima bukan hanya kaum duafa, untuk keperluan tempat tempak ibadah dan sarana sosial, melainkan juga untuk pengembangan SDM, seperti pemberian beasiswa, biaya penelitan, biaya operasional penerjemahan karya-karya ilmiyah dan lain sebagainya,
4) Undang-undang No. 41 tahun 2004 telah mengakui keabsahan lembaga yang bergerak dibidang wakaf
Soal Ulangan Umum   Semester ganjil

I- Pilihan Ganda

1- A
2- A
3- A
4- C
5- D
6- A
7- B
8- E
9- A
10- B
11- C
12- E
13- B
14- D
15- B
16- A
17- C
18- B
19- D
20- B
21- E
22- B
23- B
24- D
25- A
26- B
27- C
28- B
29- A
30- B
31- B
32- -
33-  B

34- A

35- A

36- D

37- A

38- B

39- A

40- A

41- E

42- A

43- B

44- D

45- -

II- Soal Uraian 

1- Ar-Razzak, Al- Qawwiy, Al-Matin 

2- Allah swt. Memerintahkan kepada umat Islam untuk senantiasa bersikap husnuzzan (prasangka baik). Perintah ini sekaligus umat Islam untuk bersikap buruk sangka (su’uzzah). Sebagaimana hadis Nabi :
اِيّاَكُمْ وَالظَّنَّ فَاِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الْحَدِيْثِ........ (رواه البخاري)

3- Kedudukan mulia untuk para penuntut ilmu :

a- Diberikan kemudahan masuk surga

b- Terbebas dari kebinasaandijauhkan dari pemimpin yang bodoh

c- Diangkat derajatnya oleh Allah swt. 

d- Memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat

4- Kedudukan hasil ijtihad tidak sama dengan Al-Qur’an dan As-Sunah. Kebenaran hasil ijtihad bersifat dhanni atau tentatif. Artinya, tidak ada jaminan terhadap kebearan hasil ijtihad seara mutlak. Hal ini disebabkan proses ijtihad yang berbeda dalam memahami nash Al-Qur’an, keterpercayaan terhadap  hadis Nabi, ta’arudz (pertentangan antar dalil), tarjih (penguatan satu dalil atas dalil lainnya), dan illat (sebab) hukum. Jika menimbulkan perbedaan terhadap hasil ijtihad dan mengikuti hasil ijtihad. Namun, perbedaan tidak boleh dimatikan karena banyak ayat hukum didalam Al-Qur’an yang bersifat dzhanni . jadi ijtihad sangat diperlukan, kalaupun ada perbedaan, perbedaan ini menunjukan adanya rahmat bagi umat Islam.

5- Untuk menghindari perbuatan yang mendekati zina ada beberapa hal yang dapat dilakukan :

a- Meningkatkan pemahan iman, Islam, dan melaksanakanya dengan benar 

b- Selalu mengingat bahwa tujuan hidup adalah akhirat, bukan kesenangan dunia semata

c- Menjaga kehormatan 

d- Memperaiki konsep berpikir, setidaknya melalui pernyataan “setaip kita harus bisa menjaga keimanan dengan benar”

e- Jujur terhadap diri sendiri agar menjadi yang terbaik, sekaligus menghindari buruknya pergaulan bebas

f- Membisaakan berpikir demi masa depan, hindari pergaulan bebas

Membisaakan mengkomunikasikan segala persoalan dengan keluarga dan orang tua  
	Mengetahui

Kepala Sekolah

_________________________

NIP/NIK:
	
	.............. , ...............................

Pendidik Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti

_________________________

NIP/NIK:
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